&N
P
é: g STRATEGI SEKOLAH DALAM PENGUATAN KARAKTER
=
E G RELIGIUS DI MI TAHFIDZ AL ASYHAR KOTA MALANG
2]
£
>0
> SKRIPSI
5
OLEH:

NORMA ISWATI TRIE WULANDARI
NPM. 21901013094

Jokdedok ok k k
UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
FAKULTAS AGAMA ISLAM

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
2023

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAK

Woulandari, Norma, Iswati, Trie, 2023 Strategi Sekolah dalam Penguatan

Karakter Religius di MI Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang. Skripsi. Pogram

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakulta Agama Islam.

Universitas Islam Malang. Pembimbing (1): Bagus Cahyanto, M.Pd.

Pembimbing (2): Dr. Zuhkhriyan Zakaria, M.Pd.

Kata Kunci: Karakter Religius, Strategi, Faktor Pendukung, Faktor Penghambat

Sekolah merupakan tempat siswa menimba ilmu dan membentuk
kepribadian mereka menjadi pribadi yang bertakwa, cerdas, terampil, dan berakhlak
mulia. Dengan memiliki karakter religius, siswa tidak akan terpengaruh oleh arus
zaman yang semakin menjauh dari nilai-nilai kehidupan. Penelitian ini membahas
tentang strategi sekolah, faktor pendukung, dan faktor penghambat dalam
mengimplementasikan karakter religius.

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut: 1) Bagaimana strategi sekolah dalam menerapkan penguatan
karakter religius di MI Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang? 2) Apa saja faktor
pendukung sekolah dalam menerapkan program strategi penguatan karakter religius
di MI Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang? 3) Apa saja faktor penghambat sekolah
dalam menerapkan program strategi penguatan karakter religius di M1 Tahfidz Al-
Asyhar Kota Malang?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan dilakukan di Ml
Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, seperti hasil wawancara dan surat izin penelitian. Temuan

penelitian adalah sebagai berikut: 1) Siswa di MI Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang

memiliki karakter religius yang baik, dan guru mendidik mereka untuk
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bertanggung jawab dan mandiri dalam kegiatan sehari-hari, sehingga siswa dapat
melaksanakan tugasnya tanpa ada paksaan atau tekanan. 2) Siswa antusias dalam
mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah dan disiplin dalam mengikuti kegiatan
sekolah, sehingga tidak perlu lagi bimbingan yang berlebihan dari guru karena
siswa sudah sadar akan kewajiban dan kegiatan sehari-hari di sekolah. 3) Faktor
penghambat dalam penguatan karakter religius di MI Tahfidz Al-Asyhar adalah

kurangnya sarana dan prasarana serta kurangnya keterlibatan orang tua di rumah.
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School is a place where students gain knowledge and shape their
personalities into individuals who are pious, intelligent, skilled, and have noble
morals. By having a religious character, students will not be affected by the current
of the times that are increasingly moving away from the values of life. This study
discusses school strategies, supporting factors, and inhibiting factors in
implementing religious character.

Based on the background, the formulation of the problem in this study is as
follows: 1) What is the school's strategy in implementing religious character
strengthening in MI Tahfidz Al-Asyhar Malang City? 2) What are the supporting
factors of the school in implementing the religious character strengthening strategy
program in MI Tahfidz Al-Asyhar Malang City? 3) What are the inhibiting factors
for schools in implementing religious character strengthening strategy programs in
MI Tahfidz Al-Asyhar Malang City?

This research uses a qualitative descriptive approach and was conducted at
MI Tahfidz Al-Asyhar Malang City. Data were collected through interviews,
observation, and documentation, such as interview results and research permits. The
research findings are as follows: 1) Students at M1 Tahfidz Al-Asyhar Malang City
have good religious character, and teachers educate them to Responsible and
independent in daily activities, so that students can carry out their duties without
any coercion or pressure. 2) Students are enthusiastic in participating in religious
activities at school and discipline in participating in school activities, so there is no
need for excessive guidance from teachers because students are aware of daily

obligations and activities at school. 3) Inhibiting factors in strengthening religious



character in MI Tahfidz Al-Asyhar are lack of facilities and infrastructure and lack

of parental involvement at home.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sekolah Ibtidaiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal di mana
peserta didik menempuh pembelajaran, dengan maksud di sekolah itulah peserta
didik menjalani proses belajar secara terarah, terpimpin, dan terkendali. Sekolah
yang merupakan salah satu tempat anak untuk menempuh pendidikan dasar yang
dapat menguatkan mutu pendidikannya agar dapat diminati oleh masyarakat, pihak
sekolah juga harus mampu menguatkan mutu sekolahnya agar dapat bersaing
dengan lembaga pendidikan lain. Sekolah adalah tempat dimana peserta didik
memperoleh ilmu dan dapat mewujudkan pembentukan kepribadian peserta didik
yang beriman, cerdas, terampil dan berakhlakul karimah. Perkembangan zaman dan
ilmu teknologi yang semakin pesat ini peserta didik harus mampu memilah hal-hal
yang baik untuk dirinya sendiri karena akan berpengaruh terhadap kepribadian
setiap peserta didik, jika peserta didik tidak diberi ilmu agama maka peserta didk
akan mudah terpengaruh dengan hal-hal negatif yang dapat merusak moral dan
kepribadian peserta didik. Oleh sebab itu, orang tua dan guru berperan penting
dalam membentuk kepribadian atau karakteristik peserta didik.

Sekolah juga dipercaya oleh masyarakat, memiliki pendidikan religius yang
bertujuan dasar untuk mencerdaskan, menghilangkan ketidaktahuan, dan
melenyapkan kebodohan untuk menghadapi tantangan zaman yang penuh dengan
perubahan-perubahan diberbagai sektor kehidupan, dengan tidak meninggalkan
dasar agama islam yaitu Al-quran dan Sunnah sebagai pedoman kehidupan.
Keberhasilan sekolah dalam menyelenggarakan suatu pendidikan merupakan tolak

ukur bagi masyarakat atau para orang tua yang menaruh perhatian besar terhadap
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kualiatas dan kuantitas pendidikan yang diberikan oleh sekolah, sehingga dapat
diharapkan tuntutan yang sesuai dengan perkembangan zaman dan peserta didik
mampu memiliki bekal dalam menjalani kehidupan yang berakhlakul karimah,
iman dan takwa yang kuat agar tidak mendapatkan hal yang tidak sesuai dengan
syariat agama. Sekolah Ibtidaiyah adalah jenjang paling dasar pada pendidikan
formal di Indonesia, oleh sebab itu pendidikan karakter sangat penting diterapkan
di sekolah dasar karena pendidikan karakter memiliki nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, linkungan dan
kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, pendidikan, dan adat istiadat.

Dengan memiliki karakter religius, peserta didik tidak akan terbawa arus zaman
yang semakin jauh dari nilai kehidupan seperti sekarang ini, karena banyak karakter
peserta didik maupun orang lain yan merosot, kurangnya rasa simpati dan empati
pada sesama, tingginya ilmu open minded yang tidak dipilah, dan tontonan hal
buruk yang semakin mudah di akses di segala platform media sosial yang
mengakibatkan kenakalan anak, kenakalan remaja dan kebiasaan buruk yang
semakin merajalela, seperti contoh pada kebanyakan sekolah terjadi kegiatan
bullying, kurangnya adab kepada sesama teman maupun kepada pendidik, dan
kurangnya kesadaran peserta didik untuk menjaga kelestarian lingkungan sekitar.
Dengan memiliki karakter religius, peserta didik mampu memaknai hidup yang
dapat diperoleh, yaitu terbebasnya godaan nafsu dan perilaku tercela, keserakahan,
lingkungan yang penuh persaingan dan konflik yang akan membawa dampak tidak
baik bagi manusia. Ketika zaman berubah dengan cepat, banyak sekali perilaku

menyimpang yang dilakukan oleh orang-orang yang minim atau kurang memahami
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agama, maka demikian pentingnya peran sekolah untuk membentuk karakter
religius sejak dini.

Program pendidikan religius dibentuk untuk mendukung penguatan karakter
religius peserta didik, di setiap lembaga sekolah memiliki berbagai macam program
pendidikan religius yang telah disusun oleh sekolah, yaitu berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah (05/04/2023), seperti contoh pengembangan
diri membaca Surah Al-Wagiah bersama, membaca surah-surah pendek dalam Al-
Quran, dan setoran hafalan Al-Quran. MI Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang
merupakan sekolah yang memiliki ciri khas pendidikan religius yang cukup baik
yang menjadikan program-program keagamaan tersebut sebagai salah satu upaya
para peserta didik di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi peneliti (02/03/2023) MI Tahfidz Al-Asyhar Kota
Malang memiliki banyak strategi untuk menguatkan karakter religius mulai dari
program pra pembelajaran yang dilakukan setiap akan memasuki kelas peserta
didik membaca doa terlebih dahulu, pembacaan Surah Al-Wagiah bersama, hafalan
Al-Qur’an dan melaksanakan sholat dzuhur berjamaah bagi kelas 4-6. Dengan
adanya doa, pembelajaran dan hafalan Al-Quran dan ibadah sholat berjamaah yang
dilakukan setiap hari akan membentuk Kkarakter religius peserta didik, ketika
melakukan sesuatu peserta didik akan membaca doa terlebih dahulu, dan untuk
pembacaan Al-Quran yang dilakukan peserta didik setiap harinya akan membawa
manfaat agar senantiasa berakhlakul karimah dan akan memberikan rasa tenang dan
tentram bagi peserta didik dan guru saat hendak melaksanakan pembelajaran, bagi
peserta didik yang belum lancer mengaji akan dibimbing memperlancar bacaannya.

Adapun program ekstrakulikuler dibidang religius di M1 Tahfidzul Al-Qur’an Kota



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Malang yaitu program Al-Banjari dan Qira’ah, ini menjadi program unggulan.
Tujuan pelaksanaan program adalah untuk membentuk karakter peserta didik agar
menjadi pribadi yang terampil, berbudi pekerti luhur dan melestarikan kegiatan-
kegiatan positif dan religius.

Perkembangan ilmu pengetahuany dan teknologi saat ini berdampak kepada
anak-anak usia dini khususnya, jika tidak adanya pengawasan tambahan dari orang
tua. Lingkungan dirumah juga harus diawasi, karena sebagai guru hanya bisa
membimbing di sekolah saja, oleh karena itu peran orang tua juga diperlukan.
Maraknya gadget, aplikasi media sosial dan game online yang mudah di akses oleh
semua pengguna smartphone, berakibat siswa malas belajar, tidak berperilaku baik,
dan beberapa kasus bullying yang disebabkan oleh tontonan dalam media sosial
tanpa pengawasan orang tua, terlebih kasus-kasus ini disebabkan oleh pandemi
yang terjadi pada tahun 2020-2022. Selama kurang lebih dua tahun tersebut peserta
didik diharuskan tidak bertatap muka dalam pembelajaran atau melaksanakan
pembelajaran dirumah, yang berakibat kurangnya pembelajaran yang efektif dan
kondusif. Sehingga dengan ini sekolah lebih serius dalam melaksanakan strateginya
untuk memberikan ilmu dan contoh-contoh berbudi pekerti agar setiap peserta didik
mempunyai kembali dan mengingatkan pentingnya mempunyai karakter yang baik
dan religious, tidak terjerumus dalam hal-hal negatif, maka perlu adanya kebiasaan
positif yang dapat diterapkan dirumah dari pembelajaran di sekolah. Berdasarkan
pembiasaan di MI Tahfidz Al Asyhar Kota Malang, dengan adanya penanaman
pendidikan religius sejak dini, peserta didik dapat mengetahui antara hal positif dan
negatif yang dapat dijadikan contoh atau pelajaran yang bermanfaat untuk

kedepannya



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan dan menggali
lebih dalam tentang strategi sekolah dalam penguatan karakter religius. Dari
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti dan para guru agar

strategi yang dilakukan sekolah dalam menguatkan karakter religius peserta didik
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi fokus masalah dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana strategi sekolah dalam menerapkan penguatan karakter religius di

MI Tahfidz Al Asyhar Kota Malang?

2. Apa saja faktor pendukung sekolah dalam menerapkan program strategi
penguatan karakter religius di M1 Tahfidz Al Asyhar Kota Malang?

3. Apa saja faktor penghambat sekolah dalam menerapkan program strategi
penguatan karakter religius di M1 Tahfidz Al Asyhar Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan strategi penguatan karakter religius di MI Tahfidzul Qura’an
Kota Malang.

2. Mendeskripsikan faktor pendukung sekolah dalam menerapkan program
strategi penguatan karakter religius di Ml Tahfidz Al Asyhar Kota Malang.

3. Mendeskripsikan faktor penghambat sekolah dalam menerapkan program

strategi penguatan karakter religius di MI Tahfidz Al Asyhar Kota Malang.

D. Kegunaan Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritits
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam dunia
Pendidikan khususnya program religius di sekolah ibtidaiyah.
b. Sebagai landasan untuk melakukan penelitian yang lebih luas tentang

program religius di sekolah ibtidaiyah.

REPOSITORY

2. Secara praktis
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a. Bagi Kepala Sekolah:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kepala
sekolah untuk menguatkan upaya dalam menerapkan program religius di
sekolah agar peserta didik memiliki akhlak dan karakter yang baik dalam
agamanya.

b. Bagi Guru:
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan mewujudkan dan
mengembangkan program religius yang secara langsung dihadapkan di
ruang kelas dan kehidupan sehari-hari peserta didik.

c. Bagi Sekolah:
Sebagai bahan acuan untuk mewujudkan program religius di sekolah dan
memberi kontribusi secara praktis kepada sekolah-sekolah lain yang

belum menerapkan pendidikan religius.
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d. Bagi Peneliti:
Mampu mengetahui, menganalisa, dan memahami tentang program-

program religius di sekolah dan proses pengembangan karakter pada

REPOSITORY

peserta didik di M| Tahfidz Al Asyhar Kota Malang.

E. Definisi Operasional
Penelitian ini terdapat istilah yan memperjelas agar tidak terjadi kesalahan

University of Islam Malang

dalam penelitian. Istilah yang perlu didefinisikan yaitu:

1. Penguatan adalah suatu aktivitas, proses atau tindakan yang dilakukan dalam
melakukan sesuatu kegiatan untuk memperkuat atau mempertahankan
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk kepentingan oleh suatu
golongan atau kelompok yang sudah tersusun maupun terencana sebelumnya.

2. Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam
kurun waktu.

3. Karakter religius diartikan sebagai sikap atau perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang di anut, toleran terhadapa pelaksanaan
ibadah dan hidup rukun dengan sesame atau berperilaku dan berakhlak sesuai

denga napa yang diajarkan dalam pendidikan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan hasil temuan penelitian di lapangan yang
diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi maka peneliti dapat
menyimpulkan beberapa hal berdasarkan fokus penelitian yaitu strategi atau
penerapan sekolah dalam penguatan karakter religius dengan sub fokusnya
yaitu : 1) Strategi sekolah untuk menerapkan penguatan karakter religius di Ml
Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang; 2) Faktor pendukung sekolah dalam
menerapkan program strategi penguatan karakter religius di MI Tahfidz Al
Asyhar Kota Malang; dan 3) Faktor penghambat sekolah dalam menerapkan
program strategi penguatan karakter religius di MI Tahfidz Al Asyhar Kota
Malang.

Kegiatan di MI Tahfidz Al-Asyhar selalu diiringi dengan nilai-nilai islam
untuk menguatkan karakter religius yang sudah terstruktur dalam kurikulum
dan sudah melalui perencanaan yang matang.

Adanya penerapan pembiasaan-pembiasaan Yyang diharapkan dapat
menguatkan karakter religius dalam diri siswa terorganisir dengan baik. Siswa
MI Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang memiliki karakter religius yang baik, dan
guru mendidik siswa agar memiliki tanggung jawab dan mandiri dalam
penerapan kesehariannya, sehingga dalam hal ini siswa sudah menjalankan
kegiatan- kegiatan tanpa adanya dorongan dan paksaan, dan terdapat faktor
pendukung dan penghambat yakni latar belakang para guru yang yang
mayoritas alumni pesantren, sebelum itu guru wajib untuk mengajarkan kepada

siswa untuk berkarakter yang baik, guru terlebih dahulu mempunyai atau



mencerminkan nilai-nilai agama yang baik, dengan cara berperilaku, dan
berkarakter religius, sehingga peserta didik akan lebih mudah untuk mengikuti
perintah guru atau aturan-aturan yang telah diterapkan oleh sekolah dan

penguatan karakter religius yang dilakukan sekolah akan tertanam pada diri
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah MI Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang:

a. Mempertahankan srategi penerapan untuk menguatkan kegiatan-
kegiatan keagamaan di sekolah agar para peserta didik mempunyai
kebiasan-kebiasaan atau karakter religius yang baik.

b. Selalu mengembangkan pendidikan karakter siswa melalui kegiatan
keagamaan dan moral juga, mengingat zaman teknologi yang pesat
bahwa anak-anak usia dini yang berada di sekolah dasar, masih butuh
pengawasan dalam mempelajari hal yang baik dan tidak baik.

c. Selalu memberikan motivasi kepada guru dan seluruh staff untuk terus
melaksanakan strategi atau penerapan penguatan karakter religius di
sekolah dengan baik sehingga bisa memotivasi para siswa.

2. Bagi guru MI Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang:
Selalu memotivasi dan mengarahkan siswa untuk menerapkan kegiatan
keagamaan dan kebiasaan-kebiasaan sebagai seorang muslim yang berkarakter
baik sehingga dapat membentuk karakter religiu para siswa yang nantinya akan

selalu diterapkan dikehidupan sehari-hari para peserta didik.
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3. Bagi Peneliti
MI Tahfidz Al-Asyhar Kota Malang dapat dijadikan contoh dalam
pembentukan karakter religius akan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan

sekolah dan para peserta didik untuk memberi kesadaran peneliti untuk selalu
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